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A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi yang serba kompleks ini perlu adanya standart
dalam beraktifitas. Bisa meninjau kondisi dewasa ini di sektor keuangan, investasi,
dan perbankan yang kurang menjangkau pada ekonomi lemah, sedangkan para
ekonomi kelas atas terus mengembangkan usahanya tanpa memberikan
kesempatan bagi pengusaha ekonomi lemah. Keadaan bangsa Indonesia sekarang
ini yang mengalami krisis ekonomi, banyak perusahaan kecil maupun besar
bangkrut dan akhirnya hanya tinggal nama.

Strategi pembangunan ekonomi dalam PJP II dan Repelita VI yang lalu
berbeda dengan PJP I dalam tekanannya pada peningkatan pemerataan menuju
terwujudnya keadilan sosial. Kegiatan ekonomi bangsa dalam Repelita VI harus
lebih banyak digerakkan oleh ekonomi rakyat yang mencakup usaha kecil dan
menengah. Ini tidak berarti usaha besar akan mundur, yang jelas usaha besar
diharapkan semakin peduli pada pertumbuhan usaha-usaha kecil yang akan
menjamin kesinambungan pembangunan. Ekonomi rakyat adalah landasan utama
ekonomi bangsa yang sesuai amanat pasal 33 UUD 1945 (PINBUK, tt : 1).

Ditinjau dari segi pemeluk agama terbesar di Indonesia adalah agama Islam
yaitu sekitar 88% dari seluruh penduduk Indonesia, yang diantaranya paling
banyak golongan ekonomi lemahnya, pengusaha kecil bawah dan pengusaha
mikro adalah umat Islam. Pengusaha kecil bawah adalah pengusaha yang besaran

usahanya dengan omset lebih kecil dari Rp. 50 juta pertahun, sedangkan



pengusaha mikro adalah pengusaha yang besaran usahanya dengan omset antara
Rp. 50 juta sampai dengan Rp. 500 juta pertahun. Dan pengusaha kecil bawah dan
mikro kurang mengenal pada bank atau lembaga keuangan, segan malah “takut”
menghadapi bank, karena bank segan mencapai mereka, karena biaya bank terlalu
mahal. Akibatnya mereka tidak memiliki sarana atau lembaga keuangan untuk
pengembangan usaha mereka (Nadjimuddin dan Muntaha Azhari, 1996 : 54-55).

<. Untuk itulah agar pengusaha kecil bawah dan mikro ini mencapai lembaga
keuangan untuk pengembangan usaha mereka, maka PINBUK (Pusat Inkubasi
Bisnis Usaha Kecil) melalui program jangka panjangnya membentuk lembaga
keuangan syari’ah yaitu BMT (Baitul Maal wat Tamwil). Sebagai lembaga yang
berperan dalam pengembangan ekonomi masyarakat bawah khususnya pengusaha
ekonomi lemah. |

+  Baitul Maal wat Tamwil berasal dari bahasa Arab disingkat menjadi BMT
adalah Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) sebagai lembaga ekonomi rakyat
yang berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dengan
sistem bagi hasil untuk meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha kecil bawah
dan kecil (mikro) dalam rangka upaya pengentasan kemiskinan. BMT
melaksanakan dua macam yakni kegiatan bisnis sebagai kegiatan utama dan
kegaitan kegiatan sosial sebagai kegiatan penunjang. Kegia@ Baitul Tamwil
adalah mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan
kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil dengan antara lain
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi. Sedangkan
kegiatan Baitul Maal menerima titipan ZiS (Zakat, Infaq dan Shodaqoh) dan
menjalankan sesuai dengan peraturan dan amanatnya (PINBUK, tt : 28).



Hal ini telah sesuai dengan Al-Qur’an dalam surat Al-Baqarah 245 :
Ao ps bumlp 5 a_tnglp s SO
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Artinya : “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah swt,
pinjaman yang baik, maka Allah swt, akan melipat-gandakan

pembayaran kepadanya dengan sebanyak-banyaknya (Depag RI,
1971 : 60).

Dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan
mengakibatkan segala kegiatan dalam bentuk tabungan dan distribusi keuangan
dalam bentuk kredit harus melalui bank. Untuk menciptakan sistem ekonomi non
riba, di Indonesia didirkkan Bank Muamalah Indonesia (BMI) dan Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Adapun landasan hukum usaha BMI dan
BPRS dijabarkan dalam pasal 6 PP No. 72 tahun 1992, yang berbunyi sebagai
berikut :

Ayat1 Bank Umum atau Bank Perkreditan Rakyat yang kegiatan usahanya
semata-mata berdasarkan prinsip bagi hasil, tidak diperkenankan
melakukan kegiatan usaha yang tidak berdasarkan prinsip bagi hasil.

Ayat2 Bank Umum atau Bank Perkreditan Rakyat yang kegiatan usahanya tidak
berdasarkan prinsip bagi hasil tidak diperkenankan melakukan kegiatan

usaha yang berdasarkan prinsip bagi hasil (UU No. 7 Tahun 1992, 1996 :
174-175).

Mengingat banyak debitur yang harus didanai oleh BMI atau BPRS, maka
pihak BMI maupun BPRS menyeleksi calon debiturnya. Skala prioritas yang
mereka pakai sebagai standart adalah keadaan usaha debitur baik dari segi
manajemen maupun akuntansinya. Padahal pedagang kecil umumnya tidak
mengenal manajemen maupun akuntansi dalam berdagang. Dengan demikian
BMT (Baitul Maal wat Tamwil) di tengah masyarakat ekonomi lemah sangat



diperlukan untuk mengembangkan usaha dan pengadaan dana bagi pedagang kecil
atau masyarakat ekonomi lemah. Sehingga taraf hidup mereka yang dari tidak
layak artinya (tidak pantas/wajar) biasanya berpengahasilan sehari Rp. 1.500,- dan
hanya bisa makan mie rebus dan telur sehari sekali meningkat menjadi taraf hidup
yang layak, bisa berpenghasilan Rp. 10.000,- perhari, makan 3 kali sehari dan
akhimya mereka akan punya tempat tinggal yang layak (wajar, pantas) untuk
ditempati oleh mereka.

Kehadiran penduduk sangat kaya atau berpendapatan tinggi (affluent)
merupakan peluang bagi perkembangan dunia bisnis, karena kelompok ini
mempunyai daya beli tinggi yang sanggup menyerap produksi (dan impor) barang-
barang bemilai. Dan akhimya kelompok ini telah meningkat pendapatannya
dengan cepat. Sehingga pertumbuhan ekonomi berlandaskan pada kemampuan
kelompok ini, kelompok ekonomi lemah menjadi tertinggal. Dan akibat lebih
lanjut adalah meningkatnya ketimpangan ekonomi dan sosial (Nadjmuddin dan
Muntaha Azhari, 1996 : 9).

Adanya fenomena yang berkaitan dengan masalah moneter sekarang ini
semakin berdampak pada ketidakberdayaan pengusaha kecil untuk meningkatkan
usahanya. Ditambah kaum ekonomi lemah harus berhadapan dengan para pemilik
modal yang lebih kuat. Kaum ekonomi lemah semakin terjepit tanpa bisa berbuat
banyak bagi dirinya. Untuk itu kami berkeinginan mengangkat masalah ini ke
dalam skripsi.

% Sehubungan masyarakat umumnya banyak yang belum mengetahui praktek
perekonomian yang sesuai dengan hukum Islam, khususnya mengenai simpan

pinjam (produk BMT) dengan sistem bagi hasil. Untuk itu penulisan ini



diharapkan nantinya akan memperkaya pengetahuan tentang penerapan hukum

Islam ke dalam kehidupan ekonomi masyarakat.

B. Identifikasi Masalah

Masalah yang merupakan landasan pemikiran kajian ini adalah apakah
BMT sebagai lembaga keuangan Islam yang usaha pokoknya menghimpun dana
pthak ketiga dan memberikan pembiayaan kepada usaha produktif dan
menguntungkan bisa untuk meningkatkan pencapaian taraf hidup yang layak bagi.
masyarakat ekonomi lemah. Selanjutnya masalah tersebut akan ditinjau dengan
hukum Islam, dengan demikian permasalahan yang akan dibahas dan dipelajari
adalah mengenai penerapan hukum Islam terhadap Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) dapat meningkatkan taraf hidup yang layak bagi masyarakat ekonomi
lemah.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya masalah yang tercakup dalam studi penelitian yang
direncanakan dan masih bersifat umum, maka perlu adanya suatu pembatasan.
Adapun pembatasan masalah-masalah sebagai berikut :
1. Dari segi subyek : Pengelola BMT dan nasabahnya"‘
2. Dari segi aktifitas : Cara kerja pengelola BMT terhadap nasabahnya.
3. Darisegitempat : BMT Bina Amaliyah Gresik.
4. Darisegi waktu  : Tahun 1998.
Dari pembatasan demikian, maka rumusan masalahnya sebagainya berikut:
Penerapan hukum Islam terhadap Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) untuk



meningkatkan taraf hidup yang layak bagi masyarakat ekonomi lemah yang

dilakukan di BMT Bina Amaliyah Gresik, tahun 1998.

D. Perumusan Masalah

Agar lebih praktis dan operasional lagi setelah dikemukakan latar belakang

masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah maka skripsi ini

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

L.

Bagaimana penerapan hukum Islam terhadap Baitul Maal Wat Tamwil Bina

Amaliyah ?

2. Apakah peranan Baitul Maal Wat Tamwil untuk meningkatkan taraf hidup

yang layak bagi kaum masyarakat ekonomi lemah di lingkungan BMT ?

E. Tujuan Studi

Sejalan dengan pertanyaan-pertanyaan di atas maka tujuan studi dari

penelitian ini adalah :

L.

Untuk mengetahui secara jelas bagaimana penerapan hukum Islam terhadap
Baitul Maal Wat Tamwil Bina Amaliyah Gresik.
Untuk mengetahui sejauh mana peranan Baitul Maal Wat Tamwil guna

meningkatkan taraf hidup bagi ekonomi lemah di lingkungan BMT.



F. Kegunaan Studi

Hasil dari studi ini diharapkan bermanfaat sekurang-kurangnya untuk hal-

hal sebagai berikut :

1.

2.

Dapat dijadikan bahan untuk penulisan karya ilmiah yang berbentuk skripsi.
Dapat dijadikan tambahan untuk menyusun hipotesa selanjutnya yang
berkaitan dengan upaya BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) untuk meningkatkz}n
taraf hidup yang layak bagi masyarakat ekonomi lemah.

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan hukum dalam rangka

menegakkan kebenaran.

G. Pelaksanaan Penelitian

1.

Lokasi atau Daerah Peneliltian

Penelitian ini dilaksanakan di BMT Bina Amaliyah yaitu perusahaan
yang berbentuk lembaga keuangan menurut tata cara Islam yang berada di
jalan Kapten Dulasim No. 431 Gresik Tlp. 3982659.

Obvyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang dijadikan obyek penelitian adalah individu-
individu yang dapat menjadi sumber informasi yang memberikan gambaran
data-data yang diperlukan diantaranya petugas BMT, Divisi Tamwil bagian
akuntansi, bagian pembiayaan, dan bagian kasir atau pelayanan anggota serta

nasabah BMT Bina Amaliyah.



. Data vang Digali

Penelitian ini mencakup dua aspek pokok yakni, aspek kancah dan
aspek leterer, oleh karena itu penelitian ini sangat membutuhkan data yang
bersumber dari lapangan dan literatur yaitu :

a. Keterangan atau data yang bersumber dari para pengelola BMT dan para
nasabah BMT Bina Amaliyah Gresik.

b. Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah-masalah yang diteliti,
yakni berupa kertas-kertas tulis.

c. Beberapa buku literatur yang ada hubungannya dengan masalah di atas,
khususnya yang menjadi referensi BMT Bina Amaliyah Gresik.

. Sumber Data

Sumber data dalam penulisan skripst int meliputi :

a. Para pengelola BMT Bina Amaliyah yang menangani secara langsung
dalam kegiatan sehari-hari di BMT.
b. Para nasabah yang berkaitan langsung dengan pemakaian dana dari BMT

maupun penabung sebagai penyimpan dana di BMT Bina Amaliyah.

. Tehnik Penggahian Data

Untuk penggalian data penelitian ini dipergunakan beberapa tehnik
penggalian data adalah sebagai berikut :

a. Observasi yaitu untuk mencari dan mengumpulkan data dengan

menggunakan pengamatan yang teratur terhadap data yang diperlukan.

Dalam hal ini peneliti mengamati tentang BMT dalam meningkatkan taraf



hidup yang layak bagi masyarakat ekonomi lemah di BMT Bina Amaliyah
Gresik yang telah dijadikan sebagai tempat penelitian.

b. Interview yaitu wawancara secara langsung dengan beberapa responden
dan informan.

c. Dokumentasi yaitu upaya untuk memperoleh data, mencatat hal-hal yang
dianggap penting dari catatan-catatan, transkip bahan pustaka dan berkas-
berkas sebagai masukan yang berhubungan dengan permasalahan yang

dibahas dalam skripsi ini.

H.Metode Pengolahan dan Analisa Data

Setelah data terkumpul, baik dari lapangan maupun hasil pustaka, maka

dilakukan analisis secara kualitatif dengan tahap-tahap sebagai berikut :

1.

Dengan jalan Editing, yaitu pengolahan data guna memperoleh data yang jelas
dengan menggunakan pemeriksaan kembali terhadap semua data secara teratur
dan sistematis.

Pengorganisasian data yakni pengaturan dan penyusunan data sedemikian rupa
sehingga dapat menghasilkan bahan-bahan untuk merumuskan diskriptif.
Menganalisis bahan-bahan hasil pengorganisasian data dengan menggunakan
analisa perbandingan bahan literatur, guna merumuskan diskripsi secara
kualitatif keberadaan BMT dalam meningkatkan taraf hidup yang layak bagi

masyarakat ekonomi lemah di BMT Bina Amaliyah Gresik.



Selanjutnya pembahasan skripsi ini menggunakan metode sebagai berikut :

1. Metode deduktif yaitu berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan
bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu kita hendak menilai suatu
keadaan yaitu keberadaan BMT dalam meningkatkan taraf hidup yang layak
bagi masyarakat ekonomi lemah dalam hukum Islam.

2. Metode komparatif yaitu membandingkan antara-dua hal yaitu norma hukum
yang sudah ditentukan dengan kenyataan yang ada (sesuai dengan hasil riset).
Metode ini penulis gunakan untuk menengok kembali kenyataan praktek yang
dilakukan dengan ketentuan hukum yang ada yaitu hukum Islam dan hukum
positif, dan dengan membandingkan aspek masing-masing sehinga dapat

ditarik ada tidaknya tindakan penyelewengan.

3. Metode library research yaitu penyelidikan kepustakaan dengan membaca

kitab-kitab yang ada relevansinya dengan obyek masalah.

I. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan diwujudkan sebagai berikut :
- Bab | memuat pendahuluan yang meliputi : latar belakang, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan studi, kegunaan
studi, pelaksanaan penelitian, lokasi atau daerah penelitian, obyek penelitian,
data yang digali, sumber data, tehnik penggalian data, metode pengolahan dan

analisa data, sistematika pembahasan.
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Bab 11 memuat BMT dan konsep dasar operasionalnya yang meliputi pendirian
BMT Bina Amaliyah dan tujuannya, konsep dasar operasional BMT Bina
Amaliyah.

Bab Il memuat Penerapan BMT Bina Amaliyah bagi masyarakat ekonomi
lemah dan upaya BMT mengangkat taraf hidup masyarakat ekonomi lemah
yang meliputi : bentuk-bentuk perikatan BMT Bina Amaliyah bagi masyarakat
ekonomi lemah, upaya BMT Bina Amaliyah mengangkat taraf hidup
masyarakat ekonomi lemah.

Bab 1V memuat analisa hukum Islam terhadap penerapan BMT Bina Amaliyah
bagi masyarakat ekonomi lemah dan analisa upaya BMT Bina Amaliyah
mengangkat taraf hidup masyarakat ekonomi lemah.

Bab V memuat Penutup yang meliputi : kesimpulan dan saran-saran.



